Panduan Aman Remaja dalam
Menyampaikan Aspirasi di DPRD
Kabupaten Asahan

Remaja adalah bagian penting dari masyarakat yang memiliki semangat tinggi,
ide kreatif, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Di tengah dinamika
pembangunan daerah, aspirasi remaja sering kali menjadi suara yang perlu
diperhatikan. Namun, menyampaikan aspirasi tanpa memahami tata cara dan
batasan hukum dapat berisiko menimbulkan persoalan hukum. Oleh karena itu,
makalah ini disusun untuk memberikan panduan praktis dan aman bagi remaja
dalam menyampaikan aspirasi di DPRD Kabupaten Asahan.
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Memahami Aspirasi

Apa itu Aspirasi?

Aspirasi adalah suara hati, harapan, atau pendapat yang ingin
disampaikan kepada pihak berwenang untuk diperhatikan dan
ditindaklanjuti. Dalam konteks ini, DPRD sebagai lembaga perwakilan
rakyat berfungsi menampung dan menyuarakan aspirasi masyarakat,
termasuk dari kalangan remaja.
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Mengapa Suara Remaja Penting?

Pentingnya Remaja Menyuarakan Aspirasi Remaja memiliki hak untuk
menyampaikan pendapat sebagaimana diatur dalam UUD 1945 Pasal 28E.
Suara remaja penting karena :

Dampak Kebijakan

Banyak kebijakan pemerintah daerah yang berdampak langsung pada

kehidupan remaja, seperti bidang pendidikan, kesehatan, dan lingkungan.

72 Generasi Penerus

Remaja adalah generasi penerus yang harus terlibat aktif dalam
pembangunan.

&3 Penguatan Demokrasi

Aspirasi yang disampaikan secara konstruktif membantu memperkuat
demokrasi dan peran warga negara
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Risiko Hukum Jika Aspirasi
Disampaikan Tanpa
Pengetahuan

Tanpa pemahaman hukum, penyampaian aspirasi bisa disalahartikan atau bahkan
melanggar aturan. Beberapa risiko hukum yang mungkin terjadi:

Ujaran Kebencian Fitnah/Pencemaran Nama
Dapat dituduh menyebarkan ujaran Baik

kebencian berdasarkan UU ITE Risiko dianggap melakukan fitnah
dan KUHP jika tidak berhati-hati atau pencemaran nama baik jika
dalam menyampaikan pendapat. aspirasi mengandung tuduhan

tanpa bukti yang kuat.

Pelanggaran Prosedur

Melanggar aturan penyampaian pendapat di muka umum jika tidak sesuai
prosedur yang berlaku, seperti izin atau tata tertib.
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Hak Hukum Remaja dalam
menyampaikan Aspirasi

Pasal 28E UUD 1945 menyatakan setiap warga negara memiliki hak atas

kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan pendapat. Namun, hak ini

dibatasi oleh aturan hukum agar tidak merugikan hak orang lain dan menjaga

ketertiban umum.
0$

Kebebasan
Berpendapat

Hak dasar setiap warga
negara untuk
menyampaikan
pandangan.

O
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Kebebasan
Berserikat

Hak untuk membentuk
dan bergabung dalam
organisasi.

NE

Batasan Hukum

Hak ini dibatasi untuk
menjaga ketertiban dan
tidak merugikan orang
lain.
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Tata Cara Aman Menyampaikan Aspirasi ke DPRD

Susun Tertulis

Menyusun aspirasi secara tertulis, jelas, dan sopan.

Menggunakan Jalur Resmi

Forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang), Permohonan audiensi ke DPRD,
Surat resmi dari organisasi seperti OSIS, Karang Taruna, atau komunitas remaja

Bahasa Santun

Menggunakan bahasa santun dan tidak menyerang pribadi.

Fokus pada Masalah dan Solusi

Fokus pada masalah dan solusi, bukan menyalahkan individu atau lembaga.

Hindari Isu SARA/Hoaks

Tidak membawa isu SARA atau menyebarkan hoaks.
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Contoh Aspirasi dan Etika Pertemuan

Contoh Aspirasi yang bisa disampaikan Remaja

e Permintaan fasilitas belajar dan olahraga.

e Masukan kebersihan lingkungan atau pengelolaan sampah.

e Edukasi bahaya narkoba di sekolah.
e Perlunya WiFi publik atau akses internet murah.

e Pencegahan kekerasan seksual dan perundungan.

Etika Bertemu Anggota DPRD

Remaja juga perlu menjaga etika saat menyampaikan aspirasi secara
langsung:

Memperkenalkan diri dan asal organisasi.
e Menggunakan pakaian sopan dan rapi.

e Menyampaikan pendapat secara bergantian dan
tidak memotong pembicaraan

e Mendengarkan dengan hormat.

e Mengucapkan terima kasih di akhir pertemuan.
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lal yang Harus Dihindari

Agar penyampaian aspirasi tidak menimbulkan persoalan, hindari hal berikut:

Emosi

Menyampaikan aspirasi dalam keadaan emosi.

Menghina/Menyudutkan

®

Menghina atau menyudutkan individu/lembaga di media sosial.

Provokasi

Membuat provokasi saat aksi atau demo.

Isu SARA/Hoaks
AN

Membawa isu SARA, menyebar hoaks, atau ujaran kebencian.

Remaja adalah agen perubahan yang memiliki hak untuk bersuara. Namun, keberanian menyampaikan aspirasi harus dibarengi dengan pengetahuan tentang
hukum dan etika. Dengan memahami tata cara dan batas yang benar, remaja dapat menjadi penyambung suara masyarakat yang bijak dan bertanggung jawab.
Mari kita ciptakan ruang dialog yang sehat, legal, dan produktif di DPRD Kabupaten Asahan
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